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Abstrak

Nama Abdul Muhid, NIM 2007 05501 1606, Judul Pengaruh Pendidikan
Agama Islam Terhadap Kedisiplinan Anak Dalam Proses Belajar Mengajar di SDN
tambahrejo Kecamatan Blora Kabupaten Blora Tahun Pelajaran 2008/2009
Pendidikan agama mempunyai peran yang cukup penting dalam rangka
membentuk kepribadian anak melalur pendidikan aik di sekolah maupun di luar
sekolah Karena dengan pemahaman agama yang memadai siswa akan mampu
mengendalikan dirinya dalam bertindak dan bertingkah laku baik di sekolah maupun
ditengah masyarakat
Suatu realita yang dyumpa:i shan-hant di kelas, ketika berlangsung proses
belajar mengajar, nampak sebagian siswa belum belajar, sewaktu guru mengajar
Kondisi tersebut dipengarulu oleh beberapa faktor antara lain gutru belum mampu
memberdayakan siswa scara optimal, serta kurang disiplinya siswa dalam proses
belajar mengajar Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati
semua peraturan dan norma sosial yang berlaku Sedangkan kesadaran adalah sikap
seseorang yang secara suka rela menaat: semua peraturan dan sadar akan tugas dan
tanggungjawabnya
Tujuan penelitran 11 untuk mengetahw  pengaruh Pendidikan Agama Islam
terhadap Kedisiplinan Anak Dalam Proses Belajar Mengajar di1 SDN tambahrejo
Kecamatan Blora Kabupaten Blora Tahun Pelajaran 2008/2009 Rumusan masalah i
adalah adakah pengaruh Pendidikan agama Islam terhadap Kedisiplinan Anak Dalam
Proses Belajar Mengajar di SDN tambahrejo Kecamatan Blora Kabupaten Blora
Tahun Pelajaran 2008/2009
Dar1 Hasil penelitian dan analisis data diperoleh kesimpulan bahwa
(1) Ada pengaruh positif dan sigmifikan antara Pendidikan Agama [slam terhadap
kedisiplinan siswa SD Tambahrejo Blora Tahun Pelajaran 2007/2008, yang
ditunjukkan  oleh  perhitungan  korelasi produk  moment  sebesar
0 61999022744099, yang lebih besar dan r table baik dalam taraf signifikasi 5%
maupun 1 %

(2) Besarnya pengaruh Pendidikan Agama Islam terhadap kedisiplinan siswa SD
Tambahrejo sebesar 38,44% sedangkan sisanya 100%-38,44% = 61,56%
dipengaruhi oleh vanabel lain
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derajat. Dan Allah Maha telit1 apa yang kamu kerjakan.”
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BAB 1
PENDAHULUAN
A Latar Belakang Masalah

Vis1 pendidikan nasionalkan sebagaimana tercantum dalam penjelasan
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 adalah

“Terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat dan
berwibawa untuk memberdayakan semua warga negara Indonesia berkembang
menjadi manusia yang berkualitas sehingga mampu dan proaktif menjawab
tantangan zaman yang selalu berubah wl

Dart vist tesebut kemudian dyabarkan menjadi lima wist pendidikan
nastonal yaitu

1 Mengupayakan perluasan dan pemerataan kesempatan memperoleh
pendidikan yang bermutu bagi seluruh rakyat Indonesia,

2 Membantu dan memfasilitas: pengembangan potensi anak bangsa secara utuh
sejak usia dim1 sampai akhir hayat dalam rangka mewujudkan masyarakat
belajar,

3 Meningkatkan kesiapan masukan dan kualitas proses pendidikan untuk
mengoptimalkan kepribadian yang bermoral,

4 Meningkatkan keprofesionalan dan akuntabilitas lembaga pendidikan sebagai
pusat pembudayaan 1lmu pengetahuan, ketrampilan, pengalaman, sikap dan
nila1 berdasarkan standar nasional dan global, dan

5 Memberdayakan peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan
berdasarkan prinsip otonom: dalam konteks Negara Kesatuan Republik
Indonesia

Berdasarkan vist dan must pendidikan nasional tersebut, pendidikan

nastonal mempunyai fungsi

“Mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka merncerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
benman dan bertagwa kepada tuhan yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat,
bertlmu, cakap, kreatif, mandin, dan menjad: warga negara yang demokratis serta
bertanggungjawab 3

') Penjelasan Umum Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional ,(Jakarta, Eko Jaya, 2003) Cet 1him 38

2 Ibid, hlm 38

* ) Ibid, him 39



Untuk mewujudkan visi, mist dan fungs: tersebut diperlukan strategi
tertentu Strategi sistem pendidikan nasional mencakup tiga blas butir salah
satunya adalah pelaksanaan pendidikan agama serta akhlak mulia

Pendidikan agama mempunyal peran yang cukup penting dalam rangka
membentuk kepribadian anak melalui pendidikan baik di sekolah maupun di luar
sekolah Karena dengan pemahaman agama yang memadai siswa akan mampu
mengendalikan dinnya dalam bertindak dan bertingkah laku baik di sekolah
maupun ditengah masyarakat

Pentingnya pendidikan agama tersebut, ditegaskan dalam Alqur’an dalam
Surat Al Tahrim Ayat 6 yang artinya “Wahai orang-orang yang beriman,
peltharalah dini dan keluargamu dan ap1 neraka” Dan ayat i jelas menjad
kewajiban setiap mushim untuk menjaga dirinya dan keluarganya agar terhindar
dan ap1 neraka Untuk dapat menghindari api neraka tersebut, jelas bagl setiap
mushim untuk mempelajari, memahami dan menjakalankan  apa-apa yang
diperintahkan dalam agama, serta meninggalkan larangan yang dikeluarkan oleh
agama

Pendidikan agama, mengajak siswa untuk mempelajari, mendalami,
memahami dan mengamalkan ajaran agama, baik melalu1 ceramah, tanya jawab,
praktek, maupun pemberian teladan baik dan orangtua maupun guru d1 sekolah
Melalu pendidikan agama siswa diberikan rambu-rambu moral dalam bertindak
maupun berhubungan baik kepada Allah, Manusia, maupun alam sekitar

Melalu pendidikan agama bukan saja siswa digjak untuk mengetahw dan



mempraktekkan tata cara beribadah kepada Allah Tuhan Yang Maha Esa, namun
sekaligus dibertkan pemahaman dan tata cara berhubungan dengan sesama
manusia, maupun tatacara berhubungan dengan alam sekitar Sehingga dengan
pendidikan agama bukan saja menghasilkan manusia yang tagwa namun
selakilgus berakhlak mulia

“Mendidik anak merupakan perkara yang paling berat, namun demikian
Allah SWT akan memberikan jalan kelaur melalui sabar dan strategi yang baik,
serta keluasan wawasan™ Oleh karena 1tu dalam mendidik anak tidak boleh
bersikap keras dan kasar terhadap kelakuan s1 anak, karena akan menimbulkan
dampak negative pada jijwanya Pentingnya orang tua dalam pendidikan anaknya
sangat penting, hal ini ditegaskan Rasulullah SAW dalam sebuah hadist yang
artinya “Setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci, maka orangtuanyalah yang
membuatnya menjad: Yahudi, Nasrani atau Majus1”

Suatu realita yang dijumpai shari-han di kelas, ketika berlangsung proses
belajar mengajar, nampak sebagian siswa belum belajar, sewaktu guru mengajar >
Kondis: tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain guru belum mampu
memberdayakan siswa scara optimal, serta kurang disiplinya siswa dalam proses
belajar mengajar

Menurut Malayu SP Hasibuan dalam bukunya Manajemen Sumber Daya

Manusia “Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaat: semua

4 Mustafa Muhmmad Ath-Thair, Percikan Cahaya llal  (Jakarta,Qisth1 Press, 2004) Cet 1,

him 120
> Martimis yamun, dan Bansu I Ansan, Taktik Mengembangkan Kemampuan Indvidual

Siswa (Jakarta Gaung Persada Pers, 2008) ,hlm 3



peraturan dan norma sosial yang beriaku’ ® Sedangkan kesadaran adalah sikap
seseorang yang secara suka rela menaati semua peraturan dan sadar akan tugas
dan tanggungjawabnya Kesediaan adalah suatu sikap, tingkah laku, dan
perbuatan seseorang yang sesuai dengan peraturan organisasi, baik yang tertulis
maupun yang tidak Dari pengertian tersebut diatas maka penulis dapat menarik
kesimpulan antara lain
a Kedisiplinan muncul karena kesadaran,
b Kedisiplinan berkaitan erat dengan ketaatan terhadap peraturan,
¢ Kedisiphinan mengacu pada sikap dan perilaku perorangan
Dengan demikian untuk menumbuhkan kesadaran untuk berdisiplin perlu
dilakukan pendekatan perorangan Karena dengan melakukan pendekatan secara
pribadi  seorang pemumpin akan mengetahui sebab-sebab seseorang tidak
mentaat1 peraturan yang ada Dengan demukian dapat dicarikan solusi yang tepat
dalam memecahkan masalah-masalah dalam proses belmar mengajarnya
Bertolak dar1 uraian d1 atas dalam penelitian 1m penulis mengambil judul
“PENGARUH PENDIDIKAN AGAMA ISLAM TERHADAP
KEDISIPLINAN ANAK DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR DI
SDN TAMBAHREJO KECAMATAN BLORA KABUPATEN BLORA”
B. Identifikas1 Masalah
Salah satu fungs: pendidikan adalah membentuk anak didik yang

berdisipin  Disiphin dapat dibentuk dengan beberapa cara ataupun pendekatan

¢ Malayu SP Hasibuan, Mangjemen Sumber Daya Manusia, Cet 4, (Jakarta Bumi Aksara,
2001), hal 193



salah satunya adalah melalu1 pendidikan agama Islam Namun demikian dalam
pelaksanaan agama Islam di SDN Tambahrejo Kecamatan Blora dalam upaya
menumbuhkan kedisiplinan terdapat beberapa kendala antara lain
a Adanya sebagian anak yang sering berbuat onar di sekolah,
b Adanya beberapa anak yang sering tidak masuk tanpa 1zin,
¢ Adanya beberapa anak yang sering berbuat gaduh waktu pelajaran,
d Adanya beberapa anak yang sering bertengkar sesama teman di sekolah,
e Adanya beberapa anak yang mencontek waktu ulangan,
C Pembatasan masalah
Dan permasalahan yang ada, maka disim diperlukan danya pembatasan
masalah agar dalam pembahasan selanjutnya terfokus pada permasalahan yang
ada dan dapat mencapai tujuan penelitian yang efektif dan efisien
1 Pendidikan Agama Islam
a Pengertian Pendidikan Agama Islam
b Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam
¢ Fungsi Pendidikan Agama Islam
d Pendidikan Anak dalam Islam
e Pendidikan Agama Islam di Sekolah
2 Kedisiplinan Anak Dalam Kegiatan Belajar Mengajar
a Pengertian Disiplin
b Cin kedisiplinan

¢ Faktor yang mempengaruhi kedisiplinan



3 Hubungan antara Pendidikan Agama Islam dan Kedisiplinan Siswa Dalam
Kegiatan Belajar Mengajar
D Rumusan Masalah
Sudarwan Damim mendefinisikan masalah sebagar ‘kesenjangan atau

"7} Sedangkan Husaimi Usman

diskongruens1 antara kenyataan dengan harapan
dan Purnomo Setiady Akbar mendefimisikan masalah sebagai “kesenjangan
antara sesuatu yang diharapkan dengan sesuatu kenyataan ") Saifuddin Aswar
mendefimisikan permasalahan sebagai “Suatu Pelaksanaan kesenjangan atau
ketidak sesualan antara apa yang seharusnya dan apa yang sesungguhnya
tet]adl”g)

Dan tiga pengertian tersebut diatas dapat distmpulkan bahwa masalah
adalah kesenjangan/ketidak sesuaian antara apa yang diharapkan dengan apa
dengan kenyataan yang ada

Dalam peneliian 1 rumusan masalah penulis rumuskan sebagai
bertkut
a Bagaimana Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam siswa SDN Tambahrejo ?

froses Boar ¢ 87

b Bagaimana kedisiplinan siswa SDN Tambahrejo Kecamatan Blora dalam

mengikut: kegiatan belajar mengajar?

7) Sudarwan Danim, Metode Penelitian limu-Ilmu Perlaku (Jakrta, Bumi Aksara, 2000), Cet
2,hlm 53

% ) Husamm Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta, Bumi
Aksara, 2001), hlm.16

°) Saifuddin Aswar , Metode Penelitian, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2001), hal 30



o S v
¢ Adakah pengaruh pendidikan agama Islam terhadap kedlslphnanmada >
SDN Tambahrejo Kecamatan Blora dalam mengikuti kegiatan belajar
mengajar ?
E Manfaat Penehtian
Manfaat hasil penelitian 1m1 mencakup dua hal yaitu
1 Hasil penelittan 1 diharapkan dapat menyumbang bangunan ilmu
pengetahuan dan pengembangan ilmu pengetahuan sejems Khususnya
yang berhubungan dengan Pengaruh Perndidikan Agama Islam terhadap
kedisiphinan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar menagajar
2 Hasil penelitian 11 diharapkan dapat digunakan sebagai pedoman dalam

penyelenggaraan dan peningkatan kedisiplinan di sekolah dan masyarakat



BAB 11
LANDASAN TEORI
A Pendidikan Agama Islam
1 Pengertian Pendidikan Secara Umum
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang dimaksud dengan pendidikan adalah
“Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potenst dinnya untuk memliki kekuatan
spiritual kegamaan, pengendalian din, kepribadian, kecerdasan,
ahlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara i
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian pendidikan
diartikan sebagai “proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang
atau sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalul
upaya pengajaran dan pelatlhan”2
Crow and Crow sebagaimana dikutip Fuad Thsan mendefinisikan
pendidikan sebagai proses yang bersi berbagai macam kegiatan yang
cocok bagi mdividu untuk kehidupan sosialnya dan membantu

meneruskan adat dan budaya serta kelembagaan sostal dan generasi ke

generast®

! Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem pendidikan Nasional, (Jakarta Eko
Jaya, 2003), Him 4

2 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa,, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta Balal
Pustaka, 2001) Him 263

3 Fuad Thsan, Dasar-Dasar Kependidikan, Rineka Cipta, Jakarta, 2005 him 4



Darnn tiga pengertian tersebut dapat distmpulkan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana dalam proses pengubahan
sikap dan tata laku yang cocok agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potenst dirinya untuk memibiki kekuatan spintual
kegamaan, adat dan budaya, kelembagaan sosial, pengendalian din
kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan
dalam usaha mendewasakan anak didik sehingga bermanfaat bagi
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara

2 Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pengertian Pendidikan Agama menurut Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan

Pendidikan Keagamaan, yang dimaksud pendidikan agama adalah
“Pendidikan yang memberikan pengetahuan dan membentuk sikap,
kepribadian, dan ketrampilan peserta didik dalam mengamalkan
ajaran agamanya, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya melalu
mata pelajaran/kuliah pada semua jalur, jemjang dan jenis

pendidikan ” 4

Dar pengertian tersebut pendidikan agama Islam dapat diartikan
sebagar Pendidikan agama yang memberikan pengetahuan dan

membentuk sikap, kepribadian, dan ketrampilan peserta didik dalam

mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam, yang dilaksanakap sekurang-

4 Pperaturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan
Keagamaan, Warta Perundang-Undangan No 2719, ( Jakarta, Antara, 2007), Him Al



10

kurangnya melalur mata pulajaran/kubiah pada samua jalur, jenjang
dan jems pendidikan
3 Dasar-dasar Pandidihan Agama Islam
SQalah satu dasar vang digunakan dalam pendidihan agama
I[slam baik di inghungan sckolah maupun di rumah adalih avat-avat
vang diturunkan Allah mclalu Algqui’an diantaranya adalah S th

Al Bayvyimah avat S vang barbunvi

t

P

27 A ]

- i 2 A <
PRI - :/L/_‘ed-' f,:;/:\’\{ =z TR

7 A ! u%:’&b) 355 M 195505 85kl 5Bl
wpadahal macha hanya dipamtah menyvembah Allah dengan
ikhlas  menaatinya-Nya  semata-mata karcena (menjalankan)
agama, dan juga agat mclaksanakan shalat dan mcnunatkan
sakat, dan yang dambkian atulah agama vang lurus™ (\I-
Bayyinah 5)°

AT g

Pcntingnya pendidihan atau orang vang bontmu difirmankan

Allah dalam sutah Al-Mujadilah 11 sebag hevihut

T
157 17

AP I S S s, . Fmage - .
AT /5:,»33}15)\ |59l Al ;,i,\f Lol ool all 0%

Y T
AN -
“  Niscaya Allah akan menmggikan orang-orang yang hciiman
diantaramu dan orang-orang yang dibay ilmu pcngetahuan

beberapa derajat ” (QS Al Mujadilah 1"
Pcntingnya mencann ilmu terutama belajar dipermtahkan Allah dalam

Surat A’Alaq ay at (1-5) sebagai berikut

> Departemen Agama Op Cir hlm 1425
1bid him 1269
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Artinya

1 Bacdah denegan (menvebut) nam o Tubmmu vy ing monapt oo
2 Dia tdah menaptakan manusia d o scgumpal darah

3 Bacalah, dan tuhanmu vang paling pamurah,

vang mengajai (manusia) dengan panantiaan halam,

I d

Divmang yarkan kepadaymanosi ap oy e td ke dikctthumy
-

(QS Al-Alaq 1-9)
Pambaran /pambehiyparan tdmu kepody anaky tautam e moasalh

Aqudah difitmankan Aflah dalam Surat T ugoian avat I3 vang utimoa

Ao
>

- - L - o ¥

TR S 5 P -t & 2T s T

“Pan kctika lugman bakata kepada aniknya, dawn diry manbearn
pclajaran kepadanva  “waha anakku, janganiah  kamu
mompaschutukan  (scsuatu)  dengan Allah, scsungguhnya
mempaschutukan  Allah adalah banar-benar kezahman vang
besar™ (QS 1 ugman 13)°

4 Tunga Pendidilon Agama
Mcnuwiut Undang Undane Nomor 20 1ihun 2003 pendidikm nasionnd
Lol =
bcrfungst mcnecmbanehan kamwmpuwn dan mombantuk watde san
ta) tal = I
pctadaban bangsa vang bamartabat dalwm ranghy mencerd wkan kdhudupan
bangsa Mcnurut Paraturan Pamamtah Repubbk Indonesia Nomor 35 tabun

2007  pendidihan agama berfungs mambantuk manusia Indoncare vang

Ibid him 1421 1422
Departemen Agama RU Tapemah 1 Quian sceara Lafzhnvalr Ponnte Baoevang
holagar Jilid 11T Y ayasan Pembimaan Masy wakat Ishan ALk Bikwte Juz 70200
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beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa serta berakhlak mulia
dan mampu menjaga kedamaian dan kerukunan inter dan antar umat
beragama
Fungsi tersebut dapat dyabarkan menjadi beberapa yaitu
1) Membentuk manusia Indonesia yang beriman dan bertaqwa,
2) Membentuk manusia Indonesia yang berakhlak mulia,
3) membentuk manusia Indonesia yang mampu menjaga kedamaian, baik
intern umat beraga maupun antar umat beraga
5 Tujuan Pendidikan Agama
Tujuan Pendidikan di Indonesia sesuai dengan Pasal 3 Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan di Indonesia
adalah
“Untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berahlak
mula, sehat, benlmu, cakap, kreatif, mandin dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawa A8
Pendidikan agama menurut Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun
2007 bertujuan
“Untuk berkembangnya kemampuan peserta didik dalam
memahami, menghayati, dan mengamalkan mlai-mlai agama yang

menyerasikan penguasaannya dalam 1lmu pengetahuan, teknologi dan sem 2l

¥ ) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, Op Cut, Him 7
®) PP 55 Tahun 2007, Op Cit him.A-1
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Erwatt Aziz menyatakan bahwa tujuan pendidikan yaitu sebagat
perwujudan ketertundukan yang sempurna kepada Allah, baik secara pribadi
komunitas maupun seluruh umat manusia'*”

Sesuar dengan tujuan pendidikan maupun tujuan pendfidikan agama
tersebut tuyjuan pendidikan agama Islam di Sekolah adalah untuk untuk
berkembangnya kemampuan peserta didik dalam memahami, menghayati,
dan mengamalkan mlai-nila1 agama Islam yang menyerasikan penguasaannya
dalam 1lmu pengetahuan, teknologi dan sem sehingga dapat mewwudkan
ketertundukan yang sempurna kepada Allah

6 Jalur Pendidikan Islam

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 pendidikan
keagamaan Islam berbentuk pendidikan diniyah dan pesantren Pendidikan
dinyah diselenggarakan pada jalur formal, non formal dan informal n

Pendidikan Dimyah Formal menyelenggarakan pendidikan ilmu-ilmu
yang bersumber pada ajaran agama Islam pada jemjang anak usia dim,
pendidikan dasar dan pendidikan tingg'?

Pendidikan dimyah dasar  menyelenggarakan pendidikan dasar
sederajat MI/SD yang terdin atas 6 (enam) tingkat dan pendidikan dimya
menengah pertama sederajat MTs/SMP yang terdin atas 3 (tiga) tingkat

Pendidikan diniyah menengah menyelenggarakan pendidikan diniyah

19 Brwati Aziz, Prinsip-Prinsip Pendidikan Islam, Tiga Serangkai, Solo, 2003 him 64
" fbid him A-4
12 1hid, Pasal 15
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menengah atas sederajat MA/SMA yang terdir1 dart atas 3 (tiga) tingkat
Pendidikan dimyah pada jenjang pendidikan tinggi dapat menyelenggarakan
program akademik, vokasi, dan profesi berbentuk umversitas, institut atau
sekolah tingg1

Pendidikan Dinyah non formal diselengarakan dalam bentuk pengajian
kitab, majelis taklim, Pendidikan Alqur’an, Diniyah Takmiliyah, atau bentuk
lain yang sejemsl3

Pengapian kitab diselenggarakan dalam rangka mendalami ajaran Islam
dan/atau menjadi ahh 1lmu agama Islam Pengajian kitab dapat dilaksanakan
di pondok pesantren, masjd, mushalla atau tempat lan yang memenuhi
syarat Mayelis taklim adalah pendidikan keagamaan Islam non formal yang
bertujuan mermingkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT dan
akhlak mulia peserta didik serta mewwjudkan rahmat bagi alam semesta
Majelis taklim dilaksanakan di maspd, mushalla atau tempat lain yang
memenuhi syarat

Pendidikan Alqur’an bertwyjuan untuk memingkatkan kemampuian
peserta didik membaca, menulis, memahami dan mengamalkan kandungan
Alquran Pendidikan Alquran terdiri atas Taman Kanak-kanak Pendidikan
Alquran (TKQ), Taman Pendidikan Alquran (TPQ), Ta’limul Quran Lal
Aulad (TQA) Penyelenggaraan pendidikan Alquran dipusatkan di Masjd,

Mushalla, atau tempat lain yang memenuhi syarat

B Ibid h A-5
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Dimyah Takmiliyah bertujuan untuk melengkapt pendidikan agama
Islam yang diperoleh di SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, SMK/MAK atau di
pendidikan tingg: dalam rangka pemingkatan keimanan dan ketakwaan peserta
didik kepada Allah SWT 14

Pesantren menyelenggarakan pendidikan dengan tujuan menanamkan
keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT, akhlak muha, serta tradisi
pesantren untuk mengembangkan kemampuan, pengetahuan, dan ketrampilan
peserta didik untuk menjadi ahh imu agama Islam (Muftafagqih fiddin)
dan/atau menjadi muslim yang membhki ketrampilan/ keahhan untuk
membangun kehidupan yang Islami di masyarakat 13

Pesantren menyelenggarakan pendidikan dimyah atau secara terpadu
dengan jemis pendidikan lainnya pada jemjang pendidikan anak usia dini,
pendidikan dasar, menengah dan/atau pendidikan tinggi

7 Pendidikan Anak Dalam Islam

Dalam pandangan Islam pendidikan merupakan hak anak yang harus
diberikan orang tua kepada anaknya, baik melalui pendidikan langsung

maupun melalu sekolah Upaya orang tua dalam mendidik anak merupakan

" Ibid, h A-6
5 Ibid, A-6
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tuntutan bagi dibangunnya lahan yang layak untuk masa depan anak pada
berbagai jenjang kehidupannya it
8 Pentingnya Ilmu Menurut Islam
Dalam hadist yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah Rasulullah
bersabda “Barang siapa menempuh perjalanan untuk mencan 1lmu, maka
Allah akan memudahkan baginya mendapatkan jalan menuju surga” (HR
at '1"1rm1d21)18

Al-Quran mengimbau setiap mushm untuk memunta dan Allah
tambahan 1lmu dan kemampuan untuk mendapatkannya, hal tersebut

sesuai firman Allah
de

JS_) ;i:.;_,__LJ‘LsaAJu“J..SUAQ‘ wbwy_) o?:.”\.duaj :ﬁ, L).;:J
SIS
“Maka maha tinggi Allah raja yang senbenar-benarnya, Dan
janganlah engkau (Muhammad) tergesa-gesa membaca Al-Quran sebelum
selesat diwahyukan kepadamu Dan katakanlah “Ya Tuhanku

tambahkanlah 1lu kepadaku (QS Thaha 114)”"

9 Pendidikan Agama Islam d1 Sekolah

Proses informasi yang cepat karena kemajuan teknologi semakin

membuat horizon kehudupan duma semakin meluas Hal i1 berart1 berbagai

masalah kehidupan manusia menjadi masalah global atau setidak-tidaknya

7 Husain Mazhahin, Pintar Mendidik Anak, Panduan Lengkap Bagi Orang Tua Guru dan
Masyarakat Berdasarkan Ajaran Islam (Jakarta Lentera 2002)HIm 2

8 Sayyid Muhammad Az-Za’balawi, Pendidikan Remaja anatara Islam dan llmu Jwa
Gema Insani Pers, Jakarta, 2007 hlm 232

1 Departemen Agama R1, Op Cut, hlm 714
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tidak dapat dilepaskan dart pengaruh di belahan bumi lain baik masalah
eknomi, politik maupun sosial 9

Untuk mengatasi pengaruh negatif dan era globalisas: informasi
terhadap siswa terutama pengaruh dar1 media massa (televisi, internet,
radio, koran, majalah, tabloid) dibutuhkan pegangan yang kuat bagi siswa
Salah satu pegangan tersebut adalah pendidikan agama Islam Karena
dengan Islamlah barang yang Hak dan yang Batil itu sangat jelas, juga
dalam Islam semua ketentuan mengenai perilaku moral telah diatur secara
rinct

Pendidikan agama Islam merupakan salah satu matern pelajaran yang
disampatkan kepada siswa dalam membekali mereka terhadap rambu-rambu
moral agama serta tatacara berhubungan dengan Allah dan manusia serta
lingkungan sekitar

Pendidikan agama Islam bukan hanya menuntut siswa untuk mahir
dan hafal akan dalil-dalil dan maten tentang agama, namun lebih jauh dan
itu yang perlu mendapatkan penekanan adalah bagaimana ayat-ayat dan

hadist-hadist yang telah dihafal tersebut mampu diresapi, dihayati dan

diamalkan siswa dalam kehidupan sehari-har

1 HAR Tilaar, Manajemen Pendidikan Nasional Kajian Pendidikan Masa Depan, (Bandung
Remaja Rosda karya, 2001) Him 5
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Contoh dan teladan guru agama dalam memberikan matent mutlak
diperlukan, terutama dalam 1ibadah-ibadah seperti sholat, cara membaca

qur,an yang benar, dan ahlak

Pendidikan agama Islam di sekolah mencakup tiga aspek pendidikan
yaitu kognitif (pengetahuan), psikomotonk (ketrampilan) dan afektif

(perllaku)20

Pada aspek cogmitif anak diajarkan pengetahuan tentang agama
Islam secara teoritas baitk dalam ajaran-ajaran Fiqith, Ibadah maupun
muamalah Dengan pemberian aspek kogmitif im diharapkan anak
mengetahw dan memahami ajaran-ajaran agama Islam secara komprehensif
Untuk mengetahu1 kemampuan kognitif 1m biasa dilaksanakan melalw test-
test tertults maupun lisan yang bertujuan untuk menguy sampai sejauh mana
penguasaan materi/pemahaman anak didik terhadap materi pelajaran agama

Islam yang telah diajarkan

Pada aspek psikomotorik, yang berupa ketrampilan anak diberikan
praktek-praktek yang berkaitan dengan ibadah musalnya tata cara wudlu
yang benar, tata cara shalat yang benar, tata cara membaca Al Qur’an yang
benar Untuk mengup kemampuan psikomotorik ini, diaksanakan ujran

praktek dimana anak memperagakan/mempraktkkan hal-hal yang

2 Saiful Bahr1 Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaks: Edukatyf Suatu Pendekatan
Teoritis Psikologis, (Jakarta, Rineka Cipta,2005), hlm.232
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diperintahkan oleh penguji musalnya praktek membaca Alqur’an, Praktek

Wudlu, Praktek Shalat dan sebagainya A

Pada aspek afektif yang berupa sikap dan etika, anak diberikan
pelajaran mengenai akhlak dan muamalah Sehingga dapat membentuk
pnibadi siswa menjadi seorang mushim dan muslimah yang sholih dan
sholikhah Muara dan pendidikan agama Islam adalah perubahan pernilaku
(etika) Perilaku tersebut harus sesuai dengan ajaran-ajaran agama Islam
yang bersumber pada Al Qur’an dan Al Hadist Penlaku yang islami
merupakan tuntutan keberhasilan pendidikan agama Meskipun anak
tersebut secara kogmtif pandai, secara psikomotorik mampu
mempraktekkan dengan batk  namun kalau peridaku siswa masih
menyimpang dar1 ajaran agama sepertt perkelahian pelajar, merokok di
sekolah, dan sebagainya, dapat disimpulkan bahwa pengajaran pendidikan
agama di sekolah tersebut belum membuakan hasil yang diharapkan
Sebaliknya anak bukan hanya dituntut berpenlaku baik, namun dia harus
pula menguasai ilmu yang dipelajan sehingga dalam bertindak dan

berperilaku mempunyai dasar yang jelas, bukan hanya ikut-ikutan (takhd)

Oleh karena 1tu twjuan akhir dalam pembelajaran agama Islam di

sekolah adalah mewujudkan anak yang secara kogmtif pandai, trampil

21y Saiful Bahr1 Djamarah, Loc It
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dalam memptaktchhan mengamalkan ihadah sata ba portdaku sesun
dengan ajaran agama Islam (shalch)
B Kkcdisiplinan Anak Dalam Proscs Badajar Mongajar
1 Pcngertian Disiphn
Menutrut Malavu SP Hastbuan dalam bukunya Manajemen
Sumber Dava Manusia “headiaphinan adalah hesadaran  dan
kescdiaan s(so1 ang menaati semua paturan dan normsost yang
berlaku 7 Scdanghan  kesadatan adalah  sithap  soscorang vang
secata suka 1ela menaatt semua peraturan dan sadar akan tugas dan
tanggungjaw abma Kesediaan adalah suatu sthap, tinghah laku, dan
petbuatan sescorang vang sesual dengan peraturan orgamsast, buk
yang tertulis maupun yvang tidak
Penger tian terscbut dapat menai ik hestmpulan antara lam
a Kedisiplinan muncul katrcna hesadaran,
b Kedisiphnan berhaitan aat dengan hetaatan tarhadap paaturan
¢ Kcdisiphnan mengacu pada sihap dan panlaku paorangan
“Disiplin merupakan sthap dini vang tidak bisa dipaksakan
oleh scbuah peraturan »2 Qehagus apapun paraturan yang ada kalw
disiplin tidak tertanam  dalam dinmya, maka poraturan itu tidak

akan dilaksanakannvya

Malayu SP Hasibuan Vunajoncn Symbar Dena Mamsia Ulakita Bumi Yksaa 2001
him 193
.
* Muhammad Nutdm Op Cir hlm 123
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2 Manfaat Distphin
Kedisiphnan dibutuhkan setiap orang agar hidupnya teratur dan
tertib Manfat disiplin secara garis besar dapat dibedakan menjadi dua
yaitu bagi dirn sendin dan orang lain Bagi din sendin kedisiplinan
bermanfaat dapat menjadikan hidup lebih teratur, terprogram dan tertib
Sedangkan manfaat disiplin bagi orang lain adalah dapat memberikan hak-
hak orang lain secara proporsional misalnya disiplin dalam berlalu lintas,
disiplin dalam antrian dan sebagainya
3 Penegakan Disiphn d1 Sekolah
Agar disiphn dapat berjalan batk di sekolah perlu adanya
penegakan disiplin di sekolah, penegakan disiplin merupakan upaya untuk
memberikan arahan dan bimbingan kepada siswa agar secara sadar
mematuhi aturan yang ada di sekolah
Menurut Radno Harsanto penegakan disiplin disekolah dapat
ditempuh dengan beberapa strateg: yaitu
a Membuat catatan dan daftar perilaku mund yang dimali mengganggu
jalanya belajar mengajar
b Amati setiap perilaku yang mengganggu, siapa yang melakukan,
berapa kali dan apa dampak dan gangguan tersebut

¢ Susun skala prioritas perilaku murid yang akan ditangam
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d Rencana kerja yang akan dilakukan, yang meliputt siapa yang akan
dilibatkan, alat bantu yang diperlukan, biaya, waktu, kapan hasil akan
dievaluasi

e Pelaksanaan penegakan disiplin®’

C Pengaruh Pendidikan Agama Islam terhadap Kedisiplinan Siswa

Dengan adanya bimbingan konseling dan motivasi belajar yang tinggi
dan siswa, akan tumbuh kesadaran dar1 siswa untuk mematuhi aturan-aturan
yang ada, serta mampu mewujudkan disiphin din dalam belajar Bimbingan
konseling yang tepat sasaran akan sangat bermanfaat, terutama bagi siswa-
siswa yang sudah remaja yang mana merupakan masa yang penuh dengan
gejolak Motivast belajar yang tumbuh dan dalam siswa merupakan harapan
dan kekuatan potensi anak untuk memperoleh hasil yang lebih optimal
Dengan bimbingan dan‘konseling yang tepat sasaran dan efektif serta motivast
belajar yang tinggi akan mampu mewuudkan disiphn siswa, yang
kesemuanya akan mampu menunjang tercapainya prestasi belajar yang

optimal dar1 siswa

% Ratno Harsanto, Pengelolaan Kelas Yang Dwinamis, Paradigma Baru Pembelajaran
Menwu Kompetensi Siswa, Kanisus, Yogyakarta,2007 83



BAB III
METODE PENELITIAN
A Populasi dan Sampel
1 Populasi

Ada beberapa pendapat tentang pengertian populasi diataranya adalah
Sutrisno Hadi yang mengemukakan bahwa populas: adalah “semua individu
yang dikenar sasaran generalisasi dan sample yang diambil dalam suatu
penehtlan”l

Sedangkan  Sugiyono mengemukakan bahwa populasi adalah
“wilayah generalisasi yang terdin atas obyek/subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristk tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajan untuk kemudian ditarik kesimpulannya 2

Dan dua pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa populasi
adalah jumlah keseluruan 1ndividu yang merupakan wilayah generalisasi
yang terdir atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh penelit: untuk dipelajar1 untuk kemudian ditank
kesimpulannya
a Populas1 yang menjadi subyek penelitian adalah guru yang berjumlah 6

(enam) orang dan siswa sebanyak 164 anak

! Sutrisno Hadi, Metodologi Riset, ( Yogyakarta Andi Offset, 2001), him 8
2 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung Alfabeta, 2004), him 90

25
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2 Sampel
Pengertian Sampel menurut Sugiyono adalah “bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasf’3 Sample dapat dikatakan mewakili
jika banyak memiliki unsur kesamaan dart sample-sample lain dalam
populasi, sehingga sampel tersebut relatif homogen
b Sampel siswa SDN Tambahrejo yaitu
-Kelas1 10 anak
-Kelas II 10 anak
-Kelas III 15 anak
-Kelas IV 15 anak
-Kelas V19 anak
- Kelas VI 11 anak
Jumlah sampel 80 anak
B. Jemis dan Sumber Data
1 Jems data
a. Data primer yartu data yang diperoleh secara langsung dan Responden
(sumber pertama),
b Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dan sumber lain, sepert: catatan,

laporan monografi, dan sebagainya

3 Ibid, hal 91
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2 Sumber Data
Sumber Data primer berasal dart murid SDN Tambahrejo yang diambil
melalur angket terhadap siswa Sedangkan data sekunder diperoleh dan
dokumen sekolah maupun buku inventaris yang ada di sekolah
C Metode Pengumpulan Data.
1 Data Pnmer
Metode pengumpulan data primer menggunakan field riseach dalam
penelitian 1n1 adalah observasi dan angket
a Observasi
Banyak pendapat yang dikemukakan oleh para ahli tentang
pengertian dar1 observasi, diantaranya adalah
Menurut Irawan Soehartono obsevasi yaitu “pengamatan dengan
menggunakan 1ndera penghhatan yang berarti tidak mengajukan
pertanyaan-pertanyaan™
Observas: 11 dilaksanakan untuk mencan data tentang lingkungan

sekolah yang terdin dan lokas: sekolah, ruang/kelas, dan inventaris kelas,

serta suasana kedisilinan di sekolah

* Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial Suatu Tekmk Peneliian Bidang
Kesejahteraan Sosial dan limu Sosial Lainnya, (Bandung Remaja Rosdakarya, 2002), Cet 5, him 69
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b Angket
“Angket merupakan daftar pertanyaan yang diberikan orang lain
dengan maksud agar orang lain yang diber: tersebut bersedia membenkan
respons sesual dengan permintaan pengguna”s
Dalam rangka lebih memantapkan dalam mengumpulkan data-data
yang ada di lapangan, penulis melaksanakan angket kepada semua siswa
yang menjadi sampel penelitian
Angket dalam penehtian dilaksanakan untuk mengambil data tentang
pelaksanaan bimbingan konseling, motivast belajar pendidikan agama
Islam dan disiplin siswa
¢ Interview
Wawancara dalam pelaksanaan penelitian dilaksanakan terhadap
1 Kepala sekolah untuk menggali data permasalahan disiphin d1 sekolah,
sejarah sekolah, latar belakang pendiran sekolah serta kebyakan
sekolah untuk menegakkan disiplin
2  Mund kelas IV, V dan VI untuk menggal1 data masalah motivasi siswa
dalam pelajaran agama Islam serta upaya guru untuk meningkatkan

motivast siswa \

5 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, Cet Ke 6, ( Jakarta Rimeka Cipta, 2003),
Him 136
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2 Data sekunder
Data sekunder dalam penelitian 11 berupa data tentang struktur
organisasi sekolah, daftar inventaris sekolah, daftar guru dan karyawan
Pengumpulan data menggunakan penelitian studi pustaka (library
research yaitu peneliian yang “kajian peneliiannya dilakukan dengan
mengumpulkan data dar1 berbagai Iiteratur, batk darn perpustakaan maupun

7% Dalam library research 1 teknik pengumpulan data yang

dar1 tempat lain
digunakan adalah studi dokumenter yaitu “cara pengumpulan data melalw
peninggalan tertuls, terutama berupa arsip-arsip dan juga buku-buku tentang
pendapat, teor1, dalil/hukum —hukum dan lam-lain yang berhubungan dengan
masalah penyelidikan”’

Data sekunder dalam penelitian 1 diperoleh dan daftar inventans
barang, Daftar Urutan Kepangkatan untuk guru dan karyawan, serta dokumen
lain yang berhubungan dengan data penelitian

D. Teknik Analisis Data
Tujuan analisis data adalah “untuk menyederhanakan, sehingga mudah

ditafsirkan Ada dua cara yang digunakan dalam analisis data yaitu analisis non

statitiska (kualitatif) dan analisis statitiska (kuantitaif) »8

¢ Hermawan wasito, Pengantar Metodologi Penelitian Buku Panduan Mahasiswa (Jakarta,
Gramedia Pustaka Utama, 1992) him 10

7 Hadan Nawawi, Op Cit h 133

% Hermawan Wasito, Op Cit, h 88
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Analisis non statistik (kualitauf) adalah “Analisis yang tidak dilakukan
perhitungan statistka Kegiatan analisis dilakukan dengan membaca data
yang telah diolah™

Analisis data statisunka (kuantitatif) adalah ‘“‘analisis  yang
menggunakan perhitungan statistika untuk membaca data yang telah diolah
Analisis 11 dibag1 dua yaitu analisis statistika diskriptif dan analisis statistika
inferensial”"’

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian i1 adalah
statistik dengan statistic diskriptif untuk masing-masing varabel analisis satu
variabel dan regrest untuk mencan korelast baik antar ubahan bebas maupun
antara ubahan bebas dengan ubahan ternkat secara sendin-sendiri dan
bersama-sama

Untuk mencari hubungan varaibel X Pendidikan Agama Islam dengan Y

(kedisiplinan siswa) digunakan korelas1 produk moment dengan rumus

2 xy

Rxy= /2 () Q. ») "

Ry = koefisian korelasi
X = bimbingan konseling/motivasi belajar
® Ibid, 1 89

10 Hermawan Wasito, Loc It
! Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, Bandung  Alfabeta, 2004, hlm 212111
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Y = Prestasi belajar
N = jumlah responden'?

Untuk mengetahu1 apakah hubungan antara x dan y signifikan atau
tidak maka hasil r hitung dikonsultasikan pada tabel r product moment baik
dalam taraf signifikansi1 5% maupun 1%

Untuk mencan besarnya pengaruh x terhadap y dicari milai koefisien
korelas: determinasi (variabel penentu) antara vanabel X dan Y, digunakan
rumus

(R = () x 100%

Untuk mengetahu1 tingkat hubungan hubungan atau pengaruh dan

kedua vanabel tersebut di atas, dapat dilihat pada penafsiran akan besarnya

koefisien korelast yang umum digunakan adalah

0,00 - 0,20 Korelas1 rendah sekali
0,21 - 0,40 Korelasi rendah

0,41 -0,70 Korelasi sedang

0,71 - 0,90 Korelas: tinggi

0,91 -1,00 Korelas: tingg sekalt

12 Sugiyono, Op Cit, him 212



BAB IV
HASIL PENELITIAN DANPEMBAHASAN
A. Penyajian Data
1. Gambaran Umum SDN Tambahrejo Blora
a Latar Belakang Pendirian SDN Tambahrejo Blora
Sekolah Dasar Negeri Tambahrejo Blora didirkan oleh pemerintah
dalam program SD Inpres Tahun 1980, Sekolah Dasar i didirikan
dengan tujuan untuk menampung anak usia sekolah (6-12 tahun) yang ada
di1 wilayah  Kelurahan Tambahrejo dan sekitarnya Dengan adanya
Sekolah Dasar 1n1 diharapkan dapat mengurang anak putus sekolah
b Tuwuan pendirtan SD Neger1 Tambahrejo Blora

Tujuan didinkannya SD Neger: Tambahrejo Blora adalah

1) Untuk meningkatkan pengetauan, dan keterampilan generas: muda

2) Untuk memngkatkan kualitas SDM generasi muda,

3) Untuk mengurangi anak putus sekolah pada usia (0-12 tahun) di

Wilayah Tambahrejo dan sekitarnya
4) Untuk meningkatkan partsipasi masyarakat dalam bidang pendidikan
dasar
¢ Visi dan Mist SD Tambahrejo Blora

Dalam upaya meningkatkan kinerja organisasi, serta meningkatkan

pelayanan bidang pendidikan kepada masyarakat SD Negen Tambahrejo
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Blora mempunyai vist “Unggul dalam prestasi, trampil, beriman dan

bertaqwa, serta berahlak mulia”

Untuk mewyjudkan visi tersebut diyjabarkan dalam beberapa musi

yaitu

1) Mengembangkan dan mengadakan pembaharuan dalam pembelajaran

terutama penerapan PTK
2) Melaksanakan pembinaan olahraga dan seni,

3) Melaksanakan pembinaan secara intensif dalam bidang akademuk
terutama dalam mempersiapkan siswa mengikui ASBN (Upan

Sekolah Berstandar Nasional),

4) Mengembangkan penerapan kegiatan sehari-han yang berdasarkan

nila1 Islam,

5) Melaksanakan pembinaan secara intensif dalam penerapan kesopanan,

disiplin, kerapian dan ketertiban,

6) Menerapkan mengenai partisipatif dengan mehibatkan warga sekolah

dan komite sekolah

d Lokast Sekolah
Sekolah Dasar Neger1 Tambahrejo merupakan Sekolah Dasar yang

berdint pertama kal1 di Kelurahan tambahrejo, letak sekolah 1 terletak di
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Jl Halmahera Lorong II di Kelurahan Tambahrejo Kecamatan Blora
Kabupaten Blora

Letak sekolah 1 cukup strategis karena mudah diyangkau baik
menggunakan sepeda, maupun sepeda motor Situasi sekolah cukup
kondusif karena jalan depan sekolah relatif tidak terlalu ramai sehingga
tidak menimbulkan kebisingan yang mengganggu pelaksanaan pelajaran

Luas tanah keseluruhan kurang lebth 1250m’ dengan luas
bangunan 950 m’

e Struktur Orgamsasi Sekolah

SD Negeri Tambahrejo Blora didirikan berada di bawah Unit
Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Pendidikan Nasional Kecamatan Blora di
bawah pembinaan Pengawas TK/SD Daerah Binaan (Dabin )

Susunan Orgamsasi Sekolah terdin dari Kepala Sekolah yang
dibantu oleh Wakil Kepala Sekolah, Komite Sekolah, Guru sebagai
kelompok tenaga fungsional dan penjaga sekolah Untuk kelancaran tugas

sehari-hart dibuat dalam beberapa seks1 yaitu

1) Kepala Sekolah Ibu JFM SITI AISYIAH AMa Pd
2) Wakil Kepala Sekolah Ibu SULASIH

3) Bendahara Ibu SAIRAH

4) Seksi Kesiswaan Ibu SRI SUPRIYATI, AMa Pd

5) Seksi Pramuka Ibu Th SITI KISWATI



33

6) Seksi Kurikulum [bu SRI WAHYUNI, AMa Pd
7) Seksi Olahraga Ibu KURNIA K, AMa Pd

8) Seksi Humas ABDUL MUHID, AMa Pd

9) Pembantu Umum Ibu KARTINI

f Tenaga Pengajar

Dalam dunia kependidikan keberadaan tenaga pengajar merupakan
kebutuhan pokok yang tidak bisa ditawar lagi, keberhasilan suatu mstitusi
pendidikan sangat terkait dengan kualitas dan kuantitas tenaga pengajar
yang ada Sebaik apapun sarana yang ada, sebagus apapun bibit mund
yang ada, tanpa ditunjnag oleh pengajar yang professional, bermoral,
berdedikas1 tinggi, dan berdisiplin tidak mungkin akan menghasilkan

murid-murid yang baik

Tenaga pengajar pada SD Negert Tambahrejo Blora berjumlah 8
orang, dengan permcian 8 orang semuanya berasal dan Pegawai Negeri

Sipil

Adapun secara lengkap Data Guru SD Neger: Tambahrejo Blora

dapat dilihat pada tabel I berikut



Tabel 1

Data Guru SD Neger1 Tambahrejo Blora

No Nama Pendidikan | Bidang llmu | Pengalaman | Status
1 | JFM SITI AISYIAH, AMA PD DIl SD 35 Tahun PNS
2 | SULASIH SPG SD 35 Tahun | PNS
3 | SAIRAH SPG SD 39 Tahun PNS
4 | SRI SUPRIYATI, AMa Pd DIl SD 36 Tahun PNS
5 | Th SITIKISWATI SPG SD 37 Tahun PNS
6 | SRI WAHYUNI, AMa Pd DIl SD 30 Tahun PNS
7 | KURNIA K, AMa Pd DIl SD 27 Tahun | PNS
8 | ABDUL HAMID, AMa Pd DIl Agama 27 Tahun PNS

Sumber SD Negen Tambahrejo Blora

g Tenaga Pendukung
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Agar pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung dengan

lancar dan tertib, perlu didukung oleh tenaga pendukung, baik sebagai tenaga

pesuruh sekaligus penjaga keamanan

Tenaga pendukung yang ada di SD Neger1 Tambahrejo Blora berjumlah

1 (Satu) orang, yaitu sebagai pesuruh sekaligus penjaga keamanan sekolah

h Sarana dan Prasarana

Agar memperoleh hasil yang optimal, selain dibutuhkan tenaga

pengajar yang professional, berakhlak muha serta didukung oleh karyawan
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yang memadai perlu didukung pula oleh keberdaaan sarana dan prasarana yang
mmadal guna menunjang kegiatan belajar Sarana dan prasarana merupakan
unsur vital dalam duma pendidikan disamping tenaga pengajar Dengan sarana
dan prasarana yang lengkap dengan kualitas yang memadai, akan memudahkan
guru dalam menyampaikan dan mengembangkan materi yang diajarkan ,
sehingga dapat meningkatkan minat mund dalam mengikuti pelajaran Sarana
dan prasarana pada SMP Muhammadiyah 1 Blora, dapat dilihat pada table di

bawah 11

Tabel 2

Data Sarana/Prasarana SD Neger1 Tambahrejo Blora

No Nama Barang Jumlah Kondisi
1 | Ruang Kelas 6 ruang Baik
2 | Ruang Kepala Sekolah 1 Lokal Baik
3 | Ruang Guru 1 Lokal Baik
4 | Ruang Perpustakaan 1 lokal Baik
5 | WC Anak 2 buah Baik
6 | WCGuru 1 buah Baik
7 | Halaman Sekolah 1 buah Baik
8 | Mesin Ketik 1 buah Baik
9 Komputer‘ 2 Unit Baik
10 | Meja Anak 100 buah Baik
11 | Kurst Anak 200 buah Baik




No Nama Barang Jumlah Kondisi
12 | Meja/Kurst Guru 16 buah Baik
13 | Mejaskursi tamu 1 set Baik
14 [TV | buah Baik
15 | DVD 1 buah Baik
16 | Papan tulis 8 buah Baik
17 { Papan Data 2 buah Batk
18 | Lapangamn Temis Meja 1 buah Baik
19 | Bola Sepak 3 buah Baik
20 | Bola Volly 2 buah Baik
21 | Bola Kasti/rounderrs 5 buah Baik
22 | Lapangan Lompat Tingg: 1 buah Baik
23 | Parkir Sepeda/sepeda motor 1 buah Baik
24 | Ruang UKS 1 buah Baik

Sumber SD Neger1 Tambahrejo Blora

2 Data Pendidikan Agama I[slam
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Data hasil penelitian 11 terdini dart data primer yang diperoleh melalu

angket terhadap siswa SD Negeri Tambahrejo Blora yang berisi angket

tentang Pendidikan Agama dan kedisiplinan siswa

Dar1 hasil yang telah dibenikan terhadap siswa SD Tambahrejo Blora

diperoleh data sebaga1 benkut



HASIL PENELITIAN (ANGKET ) PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SISWA SD

Tabel 3

NEGERI TAMBAHREJO BLORA

No DATA PENELITIAN NO DATA PENELITIAN
1 Sl 4 87
2 76| 42 88
3 88| 43 84
4 74 44 79
5 751 45 77
6 75|  4e 74
7 5] a7 75
8 81 48 75
9 79 49 75
10 75| 50 68
11 75 51 69
12 78| 52 70
13 74 53 71
14 86 54 75
15 87 55 75
16 91 56 76
17 92| &7 75
18 82 58 69
19 781 59 74
20 75| 60 74
21 751 61 74
22 77 62 78
23 82| 63 78
24 74 64 80
25 76| 65 75
26 84| 66 78
27 78 67 77
28 85| 68 76
29 76 69 76
30 821 70 78
31 76 71 76

37
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No DATA PENELITIAN NO DATA PENELITIAN

32 67 72 69
33 71 73 81
34 81 74 68
35 74| 75 70
36 17| 76 84
37 75 77 78
38 72| 78 75
39 81| 79 78
40 74|  go 78

Sumber Data Primer
3 Data Kedisiplinan Siswa
Data tentang kedisiplinan siswa diambil dan data angket siswa
dengan hasil sebagai berikut

Tabel 4
HASIL ANGKET TENTANG KEDISIPLINAN SISWA SD TAMBAHREJO
DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR

NO DATA PENELITIAN NO DATA PENELITIAN
1 72 41 78
2 75 42 74
3 86 43 75
4 75 44 76
5 75 45 79
6 74 46 7
7 74 47 74
8 87 48 7




NO DATA PENELITIAN NO DATA PENELITIAN
9 71 49 7
10 71 50 68
11 73 51 67
12 84 52 69
13 72 53 67
14 82 54 69
15 80 55 60
16 86 56 75
17 85 57 78
18 75 58 7
19 81 59 69
20 73 60 24
21 73 61 24
22 74 62 7
23 76 63 67
24 72 64 75
25 73 65 18
26 75 66 75
27 72 67 -
28 77 68 7
29 74 69 73
30 79 70 78
31 68 71 74
32 73 72 68
33 75 73 20
34 76 74 4
35 75 75

73

39



NO DATA PENELITIAN NO DATA PENELITIAN

36 78 76 75
37 78 77 77
38 76 78 7
39 74 79 75
40 70 80 78

Sumber Data Primer

B. Anahsis Data
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Untuk mengetahw apakah data penelitian yang ada tersebut signifikan
atau tidak serta mempunyai korelas: atau tidak data harus dianalisis, penelitian 1m
analisis data untuk mengetahu1 hubungan anatara X1 dengan Y dan X2 dengan
Y, digunakan rumus korelasi produk moment, dan untuk mengetahwm
keterpengaruhan Y terhadap X1 dan Y terhadap X2 digunakan koefisien
deterrminasi

Sesua1 Bab III langkah-langkah analisa data dalam penelitian 1m
dilakukan sebagai berikut
Up Hipotesis Pengaruh Pendidikan Agama Islam terhadap kedisiplinan siswa

Untuk mengetahu1 pengetahw1 pengaruh Pendidikan Agama Islam
terhadap kedisiplinan siswa digunakan rumus korelas: produk moment dengan

langkah-langkah



a Membuat tabel persiapan atau tabel kerja
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Penelittan 1m variabel pendidikan agama Islam dilambangkan

dengan X, dan Vanabel kedisiplinan siswa dengan Y Dar data hasil

peneliian diatas, dapat dimasukkan dalam tabel perhitungan sebagai

berikut

Tabel §

Tabel Persiapan Untuk Menghitung pendidikan agama Islam terhadap

Kedisiplinan Siswa

X1-%) [ (Y1- Y)
No | X1 Y1 (x) (y) (x2) ¥?) (xy)
1 2 3 4 5 6 7

75 72

1 (2 063) -2 5625 1425391 | 6 56640625 529
76 75

2 (1 063) 043751112891 | 0 19140625 (0 46)
88 86

3 10938 114375 | 119629 | 130 816406 12510
74 75

4 (3 063) 04375 ] 937891 | 019140625 (134)
75| 75

5 (2 063) 04375 | 425391 | 019140625 (0 90)
751 74

6 (2 063) 405625 | 425391 | 031640625 116
75 74

7 (2 063) -0 5625 | 425391 | 0 31640625 116
81 87

8 3938 124375 { 155039 { 154 691406 48 97
79| 71

9 1938 -35625 1 375391 { 12 6914063 (6 90)
75 71

10 (2 063) 2356251425391 | 12 6914063 735
75 73

11 (2 063) -15625 | 425391 | 2 44140625 322

12 78| 84| 0938 94375 | 087891 | 89 0664063 885




4 5 6 7

74 72

13 (3 063) -25625 | 9 37891 | 6 56640625 7 85
86 82

14 8 938 743751 79 8789 | 55 3164063 66 47
87 80

15 9938 54375 1 98 7539 | 29 5664063 54 04
91 86

16 13 938 114375194254 | 130816406 | 15941
92 85

17 14 938 104375 | 223 129 | 108 941406 | 15591
82 75

18 4938 043751243789 | 0 19140625 216
78 81

19 0938 64375 | 0 87891 | 41 4414063 6 04
75 73

20 (2 063) -1 5625 | 425391 | 2 44140625 322
75 73

21 (2 063) -1 5625 | 4 25391 | 2 44140625 322
77 74

22 (0 063) -0 5625 | 0 00391 | 0 31640625 004
82 76

23 4938 14375 {24 3789 | 2 06640625 710
74 2

24 (3 063) -25625 | 937891 | 6 56640625 785
76 73

25 (1 063) -15625 | 112891 | 2 44140625 1 66
84 75

26 6 938 04375 | 48 1289 | 0 19140625 304
78 72

27 0938 -2 5625 | 0 87891 | 6 56640625 (2 40)
85 77

28 7938 24375 ] 63 0039 | 594140625 19 35
76 74

29 (1063) -05625 | 1 12891 | 0 31640625 060
82 79

30 4 938 44375 | 24 3789 | 19 6914063 2191
76 68

31 (1 063) -6 5625 | 1 12891 | 43 0664063 697
67 73

32 (10 063) -1 5625 { 101 254 | 2 44140625 1572

42



I 2 3 4 5 6 7 8
71 75

33 (6 063) 04375 |36 7539 | 0 19140625 (2 65)
81 76

34 3938 14375 | 15 5039 | 2 06640625 566
74 75

35 (3 063) 04375 | 937891 | 0 19140625 (134)
77 78

36 (0 063) 34375(000391 | 11 8164063 (021)
75 78

37 (2 063) 343751425391 | 11 8164063 (7 09)
72 76

38 (5 063) 14375 | 25 6289 | 2 06640625 (728)
81 74

39 3938 | -05625| 155039 031640625 (221)
74 70

40 (3063) | -45625 937891 | 20 8164063 1397

41 87 78 9938 34375198 7539 | 11 8164063 3416

42 38 74 10938 | -05625| 119629 | 031640625 (6 15)

43 84 75 6 938 04375 | 48 1289 | 0 19140625 304

44 79 76 1938 14375 | 375391 | 206640625 279

45 77 791 (0063) 443751000391 | 19 6914063 (028)

46 74 71 (3063) | -35625]937891 | 126914063 10 91

47 75 74| (2063)| -05625|425391 | 031640625 116

48 75 72| (2063)| -25625|425391 | 6 56640625 529

49 75 721 (2063)| -25625]425391 |6 56640625 529

50 68 68| (9063)]| -65625| 821289 | 43 0664063 59 47

51 69 671 (8063)| -75625 650039 |57 1914063 60 97

52 70 69| (7063)| -55625]|49 8789 | 309414063 3929

53 71 67| (6063)| -75625]367539 |571914063 45 85

43



I 4 5 6 7
54 75 69 (2063) -5 5625 | 425391 | 30 9414063 1147
55 15 60| (2063)| -145625 | 425391 | 212 066406 3004
56 76 75 (1063) 04375 | 112891 | 0 19140625 (0 46)
57 75 78 (2 063) 34375425391 | 11 8164063 (7 09)
58 69 71 (8 063) -3 5625 | 650039 | 12 6914063 28 72
59 74 691 (3063) -5 5625 | 937891 | 30 9414063 17 04
60 74 74 (3 063) -0 5625 | 937891 | 031640625 172
61 74 74| (3063) -0 5625 | 937891 | 031640625 172
62 78 72 0938 -2 5625 | 0 87891 | 6 56640625 (2 40)
63 78 67 0938 -7 5625 | 0 87891 | 57 1914063 (7 09)
64 80 75 2938 04375 | 862891 | 0 19140625 129
65 75 78 (2 063) 34375 (425391 | 11 8164063 (7 09)
66 78 75 0938 04375 { 087891 | 019140625 041
67 77 78 (0 063) 343751000391 | 11 8164063 (021)
68 76 72 (1063) -2 5625 | 1 12891 | 6 56640625 272
69 76 73 (1.063) -15625 | 112891 | 2 44140625 1 66
70 78 78 0938 343751087891 | 11 8164063 322
71 76 741 (1063) -05625 | 112891 | 0 31640625 060
72 69 68 (8063) | -65625 | 650039 | 43 0664063 52 91
73 81 80 3938 54375 | 155039 | 29 5664063 2141
74 68 74| (9063) -0 5625 | 82 1289 | 031640625 510

44
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1 2 3 4 5 6 7 8

75 70 73 (7 063) -1 5625 | 49 8789 | 2 44140625 11 04

76 84 75 6938 04375 | 48 1289 | 0 19140625 304

77 78 77 0938 24375 | 0 87891 | 594140625 2,29

78 75 72 (2 063) -2 5625 | 425391 | 6 56640625 529

79 78 13 0938 04375 | 087891 | 0 19140625 041

80 78 78 0938 34375087891 | 11 8164063 322

Jml | 6165 | 5965 0 0]212669| 16836875]1,17319
Keterangan
Rata-rata X =6165 80 =77 0625
Rata-rata Y = 5965 80 = 74 5625
Y (X3 = 2126,69
Y ) = 1683,6875
Y xy = 1173,19

b Dar1 data tersebut dimasukkan dalam rumus korelasi produk moment,
dengan rumus

2 Xy

Rxy= {3 (39 (2 »?)

1173 19
Rxy = /2126 69 * 1683 6875
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1173,19
Ryy = o/ 3380677 1602
1173 19
Rw=  -—eeomomeee-
1892 26773
Rwy = 0 61999022744099 atau dibulatkan menjadi 0,620

Untuk mengctahur  apakah pangaruh pendidiban agaima Isfam
tethadap kedisiplinan siswa signifihan atau tidalk  maka hasil 1 hitung
dikonsultasithan pada tabel 1 product moment  Dari tabd product
moment dikctahur bahwa untuk n=80 tarat sgmbkans 1% adalah
0,286 dan taratf signifikanst 5% schesar 0,220 Tanvata r hitung (0 620)
lebih besar darn tabel baik dalam taraf signifikanst |1 % (0 2806) maupun
tarat signifikanst 5% (0,220) Dengan demikian hoctisien hordlasy 0620
itu signifikan Sehingga hipotersis alternatif (Ada pengaruh pcndidikan
agama Islam terhadap kedisiplinan sisw a) dapat diterima

Mcngenar sifat hubungan atau pengaruh dan hadur variabd
tersebut di atas, dapat dilihat pada penatsiran akan besarnya hoefisicn

korelast yang umum digunakan adalah
0,00 - 0,20  Korelasi rendah sekal
0,21 - 0,40  Kordasirendah

0,41 -0,70  Korelasi scdang
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0,71 = 0,90  Kkordas tingg
0,91 - 1,00  kordasi tinggr schal

Dar1 kiitcria tasebut, mak hoctisien korel s sehus i 0620
tamasulk kitarry 0,41-0,70 vang baarti targolong  dalim hteeord
korclast scdang  Artimva pondidikan agama Islam mempuny ai kot cdsa
vang scdang untuk mempengatuht hedisipliman siswa pada SD Ncedant

Lambahi¢jo Blora Tahun Pclajaran 2007/2008

Sclanjutnva untuk mencan mila hoctisien hordlast datarmin st

(v artabcl penentu) antar vy arl wbed N dan Y, maka digunakan rumus

(R) =@ 100%

(0 61999022744099’°) \ 100%

() 384387882 \ 100%

38.4387882% atau dibulathan mcnjadi 318,44%

Sehingga dapat disimpulkan bahwa penguuh varnbd N
(Pcndidikan Agama Islam ) ter hadap variabcl ¥ (kadisiphnan siswa)
schesat 38,44% scdanghan sisanva 100%-38 44% = 61,56% dipcngaruhi

olch variabel lamn



BAB YV
PENUTUP
A Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan anahsa data dapat disimpulkan

1 Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di SDN Tambahrejo Kabupaten telah
sesual kurikulum yang ada, dan mendapat respon positif darn anak

2 Sesuai data penehitian yang ada, kedisiplinan anak SD Tambahrejo cukup
baik

3 Ada pengaruh positif dan sigmfikan antara Pendidikan Agama Islam terhadap
kedisiplinan siswa SD Tambahrejo Blora Tahun Pelajaran 2007/2008, yang
ditunjukkan oleh perhitungan korelasi produk moment sebesar
0 61999022744099, yang lebih besar dan r table baik dalam taraf sigmfikasi
5% maupun 1 % Besarnya pengaruh Pendidikan Agama Islam terhadap

kedisiplinan siswa SD Tambahrejo sebesar 38,44% sedangkan sisanya 100%-

38,44% = 61,56% dipengaruhi oleh varabel lain

B Saran

1 Untuk memngkatkan kedisiplinan siswa, disamping motivasi dan bimbingan
konseling perlu diberikan teladan dari guru dan pengurus sekolah yang lan
terhadap siswa

2 Pembenan reward kepada anak yang disiplin serta hukuman kepada anak yang

melanggar distplin perlu diterapkan secara selektif dan proporsional
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2 Bacalah pertanyaan/pernyataan di bawah ini dengan ccrmat !

3 Jawablah pertanyaan/pernvataan dengan kcadaan vang schenarnva
(sejujur-jujurnya) '

4 Hasil angket i tidak akan berpengaruh pada hasil bedajar, schingga dalam
memberikan jawaban tidak perlu takut/khaw atir !

S Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, ¢ atau d pada jaw aban vang anda
pilih atas pertanyaan/pernyataan yang ada'

6 Sclamat mengerjakan'

ANGKEFT TENTANG PEDIDIKAN AGAMA ISLAM

NO PERTANYAAN/PERNYATAAN . JAWABAN
Sangat Sctu|u1' Kurang " hdak |
o B Setuju | setuju i Sctuju |
N B 2 B 3 4 S , 6 f
I | Sava mengihutt pelajaran agama Islam ;
di sekolah | |
2 | Pelajaran agama Islam sangat menarik Jir
bagi saya :
- | |
3 | Selain d1 sekolah saya belajar agama ' I
Islam di Masjid/Musholla dekat rumah :
saya |
|
4 | Pendidikan agama Islam melatih siswa |
untuk hidup teratur
5 | Pendidikan agama Islam sangat penting i
bagi khidupan siswa J
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orang Islam yang dapat memanfaatkan
waktunya dengan baik

| N R 2 3 5
6 | Pendidikan  agama  Islam  sclamn
memberikan 1lmu juga memberikan
ajaran moral
i
7 | Dalam shalat kita dilatth untuk disiphn
waktu
I (O - _ :
8 | Dalam puasa kita dilatih untul disiphn
untuk tidak makan dan mimnum sebelum |
waktunya :
9 | Menghatgal waktu merupakan permtah
agama |
10 | Pendidikan agama Islam  bagi saya
merupakan beban
11 | Saya lebith suka Dbelajar  belajar
matematiha darnipada belajar |
pendidikan agama Islam |
12 | Pendidikan agama Islam yang baik
tidak saja diberikan di sekolah namun ‘
di rumah Orangtua harus mendidik |
anak secara Islami
13 | Pendidikan agama Islam merupakan
bekal yang tidak termilai harganya bagi
anak
14 | Dalam belajar agama Islam selain d
sckolah dapat dilakukan di rumah {
dengan bimbingan orangtua
15 | Guiu saya agama saya  sering l
memberikan pujian terhadap anak vang :
1ajin mengerjakan shalat
.
16 | Pendidika agama Islam diberikan di |
sekolah sebulan sekah |
T = t
17 | Orang Islam yang tidak rugi adalah

[\
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18 | Waktu bagi orang Islam ibarat pedang
19 | Sava sering membaca  buku-buku
tentang agama Islam di1 Perpustakaan
seholah
20 | Orang tua sava menyediakan buku-
buku agama Islam untuk dipelajan
bersama o R
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NO PI RTANYAAN/PI RNYATAAN JAWABAN
Sangat Sttuull Tidak  Sangeat
Setuju | Sctuyju | hidak
- ) l sctuju
5 | 0
|

1 Sava scring terlambat masuk sekolah

2 | Sava kalau tidak masuh tidalk pernah
1jin

3 | Saya pernah ditegur guru agama ketika
sava lupa shalat

]
|
1| 2 3|4
i
|
|
|
|
|
|
|
|

4 | Orang tua saya scdalu mengingathan *
5 | Orangtua saya selalu mematikan 'V

waktu masuk shalat Maghrib sampai |

!
I
1
kepada saya untuk shalat tepat waktu ' I
shaalat isya’ l

6 | Ibu saya sering menegur saya bila saya : l
malas shalat

7 | Ayah saya selalu mengingatkan sava
untuk selalu ikut shalat berjamaah

8 Pernah avah marah besar ketika sava
lupa menget jakan shalat

9 | Orang tua saya tidak peduli apakah
saya Shalat atau tidak

10 | Hukuman paling berat ketika Kkita
meninggalkan Salat berasal dar1 Alah

TPV TS

11 | Bila orangtua marah kepada saya
karena lupa mengerjakan shalat, 1tu
merupakan salah satu bentuk kasih
sayang mereka kepada saya

12 | Orang tua mempunyai kewajiban untuk
menghukum anaknya yvang telah dewasa
yang tidak mau menjalankan shalat




bentuk disiphn

I e S
13 | Orangtua yang membiatkan anaknya
tidak  mengajakan  shalat,  pada |
dasarnya merupakan bentuk ketidak >
sayangan mereka kepada anak
14 { Guru vang baik adalah guru vyang
betami membertkan hukuman kepada
anak  yang tidak mau menjalankan
kewapibannya |
\
15 | Disiphin 1tu dapat ditumbuhkan mulai
anak masth kecil
16 | Orang yang disiphn akan mudah dalam
bekerja maupun berusaha
17 |Saya belajar setiap  hani sctelah
Manghnb
18 | Kctepatan waktu merupakan salah satu

19 | Disiphin yang baik muncul dari dalam
dirt  sendirn bukan paksaan dan
oranglain

20 | Orang yang tidak disiphn disamping

merugikan dirt sendirt juga merugikan
oranglain misanya melanggar lalu lalu
lintas

wh
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